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Stunting merupakan salah satu permasalahan serius yang mengancam
kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pola dan karakteristik stunting di Indonesia dengan menerapkan
metode clustering X-Means dan Agglomerative Hierarchical Clustering (AHC).
Metode X-Means digunakan untuk menentukan jumlah cluster optimal secara
otomatis dengan memanfaatkan kriteria Bayesian Information Criterion (BIC),
sedangkan AHC membentuk dendrogram untuk memahami struktur bertingkat
dari cluster yang terbentuk. Berdasarkan hasil analisis, metode X-Means
menghasilkan tiga cluster optimal dengan nilai BIC terkecil sebesar 651.9475, di
mana cluster 1 terdiri dari 17 provinsi, cluster 2 mencakup 12 provinsi, dan cluster
3 meliputi 5 provinsi. Metode AHC dengan pendekatan Single Linkage juga
menghasilkan tiga cluster optimal, dengan cluster 1 mencakup 32 provinsi, cluster
2 terdiri dari 1 provinsi (Nusa Tenggara Barat), dan cluster 3 mencakup 1 provinsi
(Nusa Tenggara Timur), serta nilai Silhouette Index tertinggi sebesar 0.28. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua metode memberikan gambaran yang
komprehensif tentang pola stunting di Indonesia, yang dapat digunakan sebagai
dasar dalam merancang program intervensi yang lebih terarah sesuai dengan
karakteristik masing-masing cluster. Strategi berbasis data ini diharapkan mampu
meningkatkan efektivitas kebijakan dalam menurunkan angka stunting di
Indonesia.
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